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Abstrak
Penerapan Media Powtoon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 7
SMP Islam Amanah Ummah Mojolaban Sukoharjo

Amelia Fadila
422021128022

SMP Islam Amanah Ummah Mojolaban didirikan pada tahun 2013 oleh Yayasan
Amanah Ummah Surakarta dengan tujuan menyediakan pendidikan berkualitas yang
terjangkau. Sekolah ini memadukan pendidikan formal dan kepesantrenan untuk mencetak
lulusan muslimah yang salehah, cerdas, dan terampil. Berdasarkan hasil observasi,
beberapa siswa kelas 7 mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran imla’, khususnya
dalam menulis huruf hijaiyah di awal, tengah, dan akhir kata. Salah satu penyebabnya
adalah rendahnya minat siswa terhadap metode pengajaran yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui apakah penggunaan media Powtoon
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran imla’, dan 2) Mengetahui apakah
penerapan media Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 7 SMP Islam
Amanah Ummah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin, terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan,
pelaksaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap siklus untuk
mencapai perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar yang
melibatkan 21 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pada siklus pertama minat belajar siswa
mencapai 75% dengan hasil belajar 62% dan nilai rata-rata 58. 2) Pada siklus kedua minat
belajar meningkat menjadi 95% dan hasil belajar mencapai 100% dengan nilai rata-rata 73.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media Powtoon efektif dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada pelajaran imla’.

Peneliti menyarankan agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran, guru
memanfaatkan media Powtoon dalam mengajar, serta penelitian ini dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Imla’, Minat, Media, Powtoon
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